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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Debt to Asset Ratio 

(DAR), Net Profit Margin (NPM) dan Return on Asset (ROA) terhadap harga 

saham PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Peiode 2013-2022. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Penelitian ini menggunakan Asosiatif Kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis regresi linear berganda dan pengujian hipotesis 

dengan uji t dan uji f. Alat yang digunakan adalah program SPSS versi 

24. Hasil dari penelitian ini adalah (1) Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah 

Debt To Asset Ratio (DAR) berpengaruh terhadap harga saham karena nilai 

signifikan sebesar 0,048 < α 0,05 maka hipotesis (H1) diterima. dan mempunyai 

nilai t-hitung 2,478 > 2,447 t-tabel (2) Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah 

Net Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap harga saham karena nilai 

signifikan sebesar 0,018 < α 0,05 maka hipotesis (H2) diterima dan mempunyai 

nilai t-hitung 3,245 > 2,447 t-tabel. (3) Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah 

Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap harga saham karena nilai 

signifikan sebesar 0,261 > α 0,05 maka hipotesis (H3) ditolak dan mempunyai 

nilai t-hitung 1,241 < 2,447 t-tabel. (4) Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

pengaruh Debt To Asset Ratio (DAR), Net Profit Margin (NPM) dan Return on 

Asset (ROA) terhadap harga saham PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil Fhitung diperoleh sebesar 7,154. Dengan Ftabel sebesar 

4,347 sehingga 7,154 > 4,347 dengan tingkat signifikan 0,021 < α 0,05, penelitian 

ini berhasil membuktikan hipotesis keempat bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara bersama-sama variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen.R squarenya didapat yaitu sebesar 0,782 atau 78,2%. Hal ini 

menunjukkan bahwa persentase sambungan pengaruh variabel independen (DAR, 

NPM, dan ROA) terhadap dependen (harga saham) sebesar 78,2% sedangkan 

sisanya 21,8% dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

 

 

Kata kunci: Debt To asset Ratio (DAR), Net Profit Margin (NPM), Return 

On Asset (ROA) dan Harga Saham. 
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ABSTRAK 

 

This study aims to determine the effect of Debt to Asset Ratio (DAR), Net Profit 

Margin (NPM) and Return on Asset (ROA) on the share price of PT. Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk. listed on Indonesia Stock Exchange Peiode 2013-2022. The 

data used in this study are secondary data. This study used Quantitative Associative. 

This study used multiple linear regression analysis methods and hypothesis testing 

with t test and f test. The tool used is the SPSS program version 

24. The results of this study are (1) The first hypothesis in this study is that the Debt 

To Asset Ratio (DAR) affects stock prices because of the significant value of 

0.048 < α 0.05, then the hypothesis (H1) is accepted. and has a t-count value of 

2.478 > 2.447 t-table (2) The second hypothesis in this study is that Net Profit 

Margin (NPM) affects stock prices because of a significant value of 0.018 < α 0.05, 

then the hypothesis (2) The second hypothesis in this study is that Net Profit Margin 

(NPM) affects stock prices because of the significant value of 0.018 < α 0.05, the 

hypothesis (H2) is accepted and has a t-count value of 3.245 > 2.447 t- table. (3) 

The third hypothesis in this study is that Return On Asset (ROA) has no effect on 

stock prices because of the significant value of 0.261 > α 0.05, then the hypothesis 

(H3) is rejected and has a t-count value of 1.241 < 2.447 t-table. (4) The results 

show that there is an influence of Debt To Asset Ratio (DAR), Net Profit Margin 

(NPM) and Return on Asset (ROA) on the share price of PT. Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk. This is evidenced by the Fcalculate results obtained at 7,154. With 

Ftable of 4.347 so that 7.154 > 4.347 with a significant level of 0.021 < α 0.05, This 

study succeeded in proving the fourth hypothesis that there is a significant influence 

together with the independent variable affecting the dependent variable. The R 

square is 0.782 or 78.2%. This shows that the percentage of the connection of the 

influence of independent variables (DAR, NPM, and ROA) on the dependent (stock 

price) is 78.2% while the remaining 21.8% is influenced by other variables. 

 

 

 

 

Keywords: Debt To asset Ratio (DAR), Net Profit Margin (NPM), Return On 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pada era globalisasi saat ini, pertumbuhan Indonesia kini semakin pesat 

yang dapat dilihat dari banyaknya pembangunan di berbagai bidang sektor terutama 

sektor ekonomi. Pertumbuhan perekonomian ini akan berdampak pada seluruh 

kegiatan yang ada di suatu negara berkembang maupun negara maju. Salah satu 

faktor pertumbuhannya yaitu dapat dilihat dari kegiatan pasar modal. ”Pasar modal 

adalah pertemuan antara pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang 

membutuhkan dana dengan cara memperjualbelikan sekuritas. Dengan demikian, 

pasar modal juga dapat diartikan sebagai pasar untuk memperjualbelikan sekuritas 

yang umumya memiliki umur lebih dari satu tahun, seperti saham, obligasi, dan 

reksa dana”. 

Pasar modal dikatakan sebagai salah satu penggerak perekonomian seluruh 

dunia salah satunya adalah Indonesia, melalui pasar modal suatu negara atau 

perusahaan dapat memperoleh dana untuk melakukan kegiatan perekonomiannya. 

Hal ini sama dengan tujuan perusahaan dimana mencari laba juga dapat 

meningkatkan pertumbuhan yang terus menerus serta menjaga kelangsungan hidup 

perusahaan yang akan memberikan kesan positif dimata publik, dan juga agar  

publik  tertarik  untuk  menjadi  investor  pada  perusahaan  tersebut. 
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Menurut Kasmir dalam Dody (2021) Debt to Asset Ratio merupakan rasio 

utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total 

aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan berpengaruh terhadap 

pengelolaan aktiva. 

Menurut Jogianto dalam Siti Aisyah Siregar, (2022) Berdasarkan penelitian 

terdahulu, ada beberapa variabel yang menentukan harga saham antara lain, Rasio 

Net Profit Margin (NPM) disebut juga dengan rasio pendapatan terhadap penjualan. 

Net Profit Margin (NPM) yaitu salah satu jenis rasio yang digunakan untuk 

mengukur margin laba atas penjualan. Rasio ini menunjukkan besarnya persentase 

laba bersih perusahaan yang diperoleh dari setiap penjualan. Hubungan antara laba 

bersih sesudah pajak dan penjualan bersih yang seimbang menunjukkan 

kemampuan manajemen di dalam perusahaan cukup berhasil. Semakin besar rasio 

ini, maka dinilai semakin baik kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 

yang tinggi. Tingginya rasio Net Profit Margin (NPM) ini menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki kinerja yang baik, selain itu meningkatnya Net Profit Margin 

(NPM) juga dapat meningkatkan daya tarik investor untuk menginvestasikan 

modalnya karena semakin tinggi rasio Net Profit Margin (NPM) menandakan laba 

yang dimiliki perusahaan tersebut semakin besar. 

Rasio yang digunakan sebagai mengukur kinerja keuangan dalam 

perusahaan salah satunya yaitu Return On Asset (ROA). Return On Asset (ROA) 
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merupakan perbandingan antara keuntungan sebelum biaya bunga dana dan pajak 

dengan seluruh aktiva atau kekayaan perusahaan. Rasio ini menunjukan 

kemampuan perusahaan dengan seluruh modal yang ada didalamnya untuk 

menghasilkan keuntungan, dengan menggunakan data yang ada pada neraca dan 

perhitungan laba rugi perusahaan tersebut. Rasio ini mengukur tingkat 

pengembalian investasi perusahaan kepada investor dengan menggunakan asset 

yang dimiliki perusahaan. Perusahaan yang memiliki ROA yang tinggi dapat 

menjadikan daya tarik bagi investor. Sebaliknya jika perusahaan memiliki ROA 

yang rendah dapat mengurangi minat investor terhadap perusahaan tersebut. 

Investor dalam menananmkan modalnya berharap untuk memperoleh laba 

atau keuntungan yang sangat besar. Untuk itu, investor harus mempertimbangkan 

kinerja perusahaan tersebut dalam pengambilan keputusan investasi pada 

perusahaan. Informasi yang berhubungan dengan kondisi perusahaan umumnya 

ditunjukkan dalam laporan keuangan. Laporan keuangan perusahaan yang terdaftar 

dipasar modal sangat penting sebagai dasar penilaian kinerja perusahaan. Untuk 

mengetahui apakah perusahaan tersebut baik, maka perlu diukur dengan 

menggunakan rasio keuangan yaitu Net Profit Margin (NPM) dan Return on Asset 

(ROA). 

Menurut Efendi & Ngatno, 2018. Harga saham merupakan salah satu 

indikator penting bagi investor untuk menilai keberhasilan pengelolaan perusahaan 

masa yang akan datang. Oleh karena itu, perusahaan dikatakan baik jika harga 

saham perusahaan tersebut terus naik maka investor atau calon investor akan 

tertarik dengan saham perusahaan tersebut karena dianggap telah berhasil 
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dalam menjalankan usahanya. Harga saham adalah harga per saham yang terjadi di 

pasar modal. 

Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan tempat terjadinya proses jual beli 

efek perusahaan yang telah terdaftar di bursa tersebut. Bursa efek memberikan 

gambaran informasi mengenai harga saham yang dimiliki oleh semua perusahaan 

yang terdaftar. 

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (“ICBP”) merupakan salah satu 

produsen produk konsumen bermerek yang mapan dan terkemuka. PT Indofood 

CBP Sukses Makmur Tbk (“ICBP”) memiliki kegiatan usaha dalam berbagai 

kategori produk, antara lain mi instan, dairy, makanan ringan, penyedap makanan, 

nutrisi dan makanan khusus, serta minuman. Selain itu, PT Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk (“ICBP”) juga menjalankan kegiatan usaha kemasan yang 

memproduksi kemasan fleksibel maupun karton untuk produk-produk PT Indofood 

ini. 

Cikal bakal ICBP berawal dari Grup Produk Konsumen Bermerek 

(Consumer Branded Product atau “CBP”) perusahaan induknya, PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk (“Indofood”) yang mulai memproduksi mi instan pada tahun 

1982. Di tahun 1985, Grup CBP memulai kegiatan usaha di bidang nutrisi dan 

makanan khusus, dan di tahun 1990 mengembangkan kegiatan usahanya ke bidang 

makanan ringan. Kegiatan usaha di bidang penyedap makanan dibentuk pada tahun 

1991. 

Kegiatan usaha di bidang dairy dimulai di tahun 2008 melalui akuisisi 

Drayton Pte. Ltd., yang merupakan pemegang saham mayoritas dari PT Indolakto. 
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Di tahun 2009, Indofood melakukan restrukturisasi berbagai kegiatan usaha produk 

konsumen bermerek di bawah Grup CBP untuk membentuk ICBP. Sejak pendirian 

ICBP sebagai entitas terpisah, Perseroan terus mengembangkan usahanya dan 

memperkuat kepemimpinannya di berbagai segmen pasar. 

 

Tabel 1.1 

Data Total Aset, Total Liabilitas, Total Penjualan, dan Laba bersih pada PT 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

periode 2013-2022 

( Dalam jutaan Rupiah) 
 

Tahun Total Aset Total Liabilitas Total Penjualan Laba bersih 

2013 78.092,8 39.719,7 57.732,0 3.416,6 

2014 86.077,2 45.803,0 63.594,5 5.229,5 

2015 91.831,5 48.709,9 64.061,9 3.709,5 

2016 28.901,9 10.401,1 34.375,2 3.631,3 

2017 31.619,5 11.295,2 35.606,6 3.543,2 

2018 34.367,2 11.660,0 38.413,4 4.658,8 

2019 38.709,3 12.038,2 42.296,7 5.360,0 

2020 103.588,3 53.270,3 46.641,0 7.418,6 

2021 118.015,3 63.342,8 56.803,7 7.900,3 

2022 115.305,5 57.832,5 64.797,5 5.722,2 
Sumber : Laporan Keuangan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk tahun 2013- 2022 (Diolah 

sendiri) 

Berdasarkan data diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa pada total aset, 

pada tahun 2016 mengalami penurunan secara drastis dari tahun sebelumnya 

sebesar 28.901,9, dan pada tahun 2017 sampai 2021 mengalami peningkatan 

terhadap total aset, tapi pada tahun 2022 terjadinya penurunan kembali terhadap 

total aset sebesar 115.305,5, berbeda dengan total liabilitas mengalami peningkatan 

dari tahun 2013 sampai 2015, pada tahun 2016 total liabilitas mengalami penurunan 

sebesar 10.401,1, dan dari tahun 2017 sampai 2021 total liabilitas mengalami 

peningkatan, tapi pada tahun 2022 total liabilitas mengalami 
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penurunan kembali sebesar 57.832,5. pada total penjualan mengalami peningkatan 

dari tahun 2013 sampai 2015. bisa kita lihat pada data yang telah kita dapatkan pada 

tahun 2016 adanya penurunan terhadap total penjualan sebesar 34.375,2, dan pada 

tahun 2017 sampai 2022 adanya peningkatan terhadap total penjualan. begitu juga 

dengan laba bersihnya pada tahun 2013 sampai 2014 laba bersih mengalami 

peningkatan, dan pada tahun 2015 laba bersih mengalami penurunan sebesar 

3.709,5, dan juga pada tahun 2016 laba bersih mengalami peningkatan, tetapi pada 

tahun 2017 laba bersih mengalami penurunan kembali sebesar 3.543,3, dan juga 

dari tahun 2018 sampai 2021 laba bersihnya mengalami peningkatan. Tetapi 

berbeda dengan tahun 2022 laba bersih mengalami penurunan kembali sebesar 

5.722,2. 

Berdasarkan uraian dan permasalahan yang telah dikemukakan di atas maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “PENGARUH DEBT 

TO ASSET RATIO, NET PROFIT MARGIN (NPM) DAN RETURN ON ASSET 

(ROA) TERHADAP HARGA SAHAM PT INDOFOOD CBP SUKSES 

MAKMUR TBK”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang ada diatas, maka dapat ditentuksn 

masalah yang dianggap penting untuk disikapi lebih lanjut yaitu : 

1. Apakah Debt to Asset Ratio berpengaruh terhadap harga saham PT Indofood 

CPB Sukses Makmur Tbk? 

2. Apakah Net Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap harga saham PT 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk? 

3.  Apakah Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap harga saham PT Indofood 

CBP Sukses Makmur Tbk? 

4. Apakah Deb To Asset Ratio, Net Profit Margin (NPM) dan Return On Asset 

(ROA) berpengaruh terhadap harga saham PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

 

1.  Untuk mengetahui pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap harga saham PT 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap harga saham 

pada PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap harga saham 

pada PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Debt To Asset Ratio, Net Profit Margin (NPM) dan 

Return On Asset (ROA) terhadap harga saham PT Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Penulis 

 

Penulisan penelitian ini adalah sebagai syarat untuk menyelesaikan tugas akhir 

atau skripsi. Serta untuk mencari tau bagaimana pengaruh Debt to Asset, net 

profit margin dan return on aset terhadap harga saham PT Indofood CBP Sukses 

makmur Tbk. 

2. Bagi Mahasiswa 

 

Dapat menjadikan referensi bagi kalangan mahasiswa apabila ingin membuat 

skripsi khususnya yang terkait dengan saham. 

3. Bagi Investor 

 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan bagi praktis pasar modal atau para 

investor yang ingin berinvestasi di pasar modal Indonesia. 



 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Konsep Teoritis 

 

2.1.1 Harga Saham 

 

2.1.1.1 Pengertian Harga Saham 

Menurut Brigham dan Houston (2018:397) Harga saham adalah harga 

pasar saat ini, yang merupakan harga dari saham di pasar modal pada saat tertentu. 

Menurut Aziz dalam Ardiansyah (2023) “Harga saham didefenisikan 

sebagai harga pada pasar rill. atau merupakan harga yang paling mudah ditentukan 

karena merupakan harga dari suatu saham pada pasar yang sedang berlangsung atau 

jika pasar ditutup, maka harga pasar adalah harga penutupannya”. 

menurut Fahmi dalam Julisa (2020) pengertian saham sebagai saham 

merupakan bukti penyertaan kepemilikan dana suatu perusahaan dalam bentuk 

lembaran dokumen yang mencantumkan nilai nominal nama perusahaan dan 

disertai penjelasan hak dan kewajiannya kepada masing-masing pemilik ukuran 

nilai dasar dan nilai pasar. 

Saham juga dapat diartikan sebagai salah satu sumber dana yang 

didapatkan perusahaan dari pemilik modal dengan konsekuensi perusahaan harus 

membayarkan deviden, surat-surat bukti atau kepemilikan bagian modal suatu 

perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9 
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2.1.1.2 Indikator Harga Saham 

 

Indikator harga saham dapat dilihat dari Nilai Harga Saham, beberapa 

nilai harga saham menurut Azis, dkk dalam Julisa (2020) ada beberapa nilai 

yang berhubungan dengan harga saham yaitu: 

1. Nilai Buku (Book Value) adalah nilai saham menurut pembukuan perusahaan 

emiten. Nilai buku perlembar saham adalah aktiva. bersih yang dimiliki 

oleh pemegang saham dengan memiliki satu lembar saham. 

2. Nilai Pasar (Market Value) adalah harga saham yang terjadi di pasar bursa 

pada saat yang ditentukan oleh permintaan dan penawaran harga saham pelaku 

pasar. 

3.  Nilai Intrinsik (Intrinsic Value) adalah sebenarnya/seharusnya dari suatu saham. 

Nilai intrinsik suatu aset adalah penjumlahan nilai sekarang dari cash flow yang 

dihasilkan oleh asset yang bersangkutan. 

Nilai intrinsik (NI) menunjukkan present value arus kas yang diharapkan 

dari saham tersebut. Dengan demikian asumsi yang berlaku yang digunakan adalah 

sebagai berikut : 

a) NI < harga pasar saat ini : Undervalued (harga terlalu murah atau rendah) 

 

b) NI > harga pasar saat ini : Overvalued (harga terlalu mahal atau tinggi) 

c) NI = harga pasar saat ini : harganya wajar 



11 
 

 

Yang dipakai pada nilai saham yang berhubungan dengan harga saham 

adalah nilai pasar. Karena semakin tinggi nilai dari harga pasar saham suatu 

perusahaan, maka investor akan tertarik untuk menjual sahamnya. 

Adapun menurut Widoatmojo dalam Arif (2020) harga saham dapat 

dibedakan menjadi tiga, yaitu : 

1. Harga Nominal, merupakan harga yang tercantum dalam sertifikat saham yang 

ditetapkan oleh emiten untuk menilai setiap lembar saham yang dikeluarkan. 

Besarnya harga nominal memberikan arti penting saham karena deviden 

minimal biasanya ditetapkan berdasarkan nilai nominal. 

2.  Harga Perdana, merupakan harga pada waktu harga saham tersebut dicatat 

dibursa efek. Harga saham pada pasar perdana biasanya ditetapkan oleh 

penjamin emisi (underwriter) dan emiten. Dengan demikian akan diketahui 

berapa harga saham emiten itu akan dijual kepada masyarakat biasanya untuk 

menentukan harga perdana. 

3. Harga Pasar, merupakan dari investor yang satu dengan investor yang lama. 

 

Harga ini terjadi setelah saham tersebut dicatatkan dibursa. Transaksi disini 

tidak lagi melibatkan emiten dari penjamin emisi harga ini yang disebut sebagai 

harga di pasar sekunder dan harga inilah yang benar-benar mewakili harga 

perusahaan penerbitnya, karena pada transaksi di pasar sekunder, kecil sekali 

terjadi negosiasi harga investor dengan perusahaan penerbit. Harga yang setiap 

hari diumumkan di surat kabar atau media lain adalah harga pasar. 
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2.1.1.3 Faktor –Faktor Yang Mempengaruhi Harga Saham 

 

Menurut Fahmi (2015:133) secara umum faktor-faktor yang 

mempengaruhi harga saham dapat naik turun, yaitu: 

1. Faktor Internal merupakan faktor yang berasal dari dalam dan dapat 

dikendalikan oleh perusahaan. Faktor ini antara lain, kemampuan perusahaan 

dalam mengelola modal yang ada (Solvability), kemampuan manajemen dalam 

mengelola kegiatan operasional perusahaan (Growth opportunites), 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (profitability), 

prospek pemasaran dari bisnis dan hak-hak investor atas dana yang di 

investasikan dalam perusahaan. 

2. Faktor Eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar dan tidak dapat di 

kendalikan oleh perusahaan. Faktor eksternal antara lain: kurs, tingkat inflasi, 

suku bunga deposito. 

 

2.1.1.4 Pengukuran Harga saham 

 

Mengukur harga saham yang optimal adalah menggunakan rasio 

leverage dan rasio profitability. Rasio Leverage mmbandingkan hubungan antara 

hutang perusahaan terhadap modal atau aset. Dengan rasio leverage maka kita dapat 

melihat seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh hutang atau pihak luar dengan 

kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal. Rasio profitability 

menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan DAR, NPM, dan ROA untuk mempengaruhi 

harga saham, berikut penjelasannya: 
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1. Debt to Asset Ratio 

 

menurut Kasmir (2017:122) dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

 

 

Debt to Asset Ratio =  

 

Keterengan: 

 

Total Debt  : Jumlah total hutang yang mesti dibayar dalam periode 

yang telah ditentukan 

Total Assets : Jumlah aktiva yang dimiliki perusahaan 

 

Rasio ini menunjukkan perbandingan antara utang dan aktiva perusahaan. 

Apabila tingkat Debt To Asset Ratio suatu perusahaan semakin rendah maka 

semakin baik hal itu menunjukkan bahwa utang yang dimiliki perusahaan tersebut 

sedikit, sebaliknya apabila Debt To Asset Ratio memiliki nilai yang tinggi artinya 

aktiva yang didanai oleh utang cukup besar, sehingga perusahaan akan semakin 

sulit untuk memperoleh tambahan pinjaman dana yang di khawatirkan perusahaan 

tidak akan bisa menutupi utangnya dengan aktiva yang dimilikinya. 

Menurut kasmir (2017:112) Debt To Asset Ratio merupakan rasio yang 

digunakan untuk melihat seberapa besar aktiva perusahaan yang didanai oleh utang 

atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 

Apabila Debt To Asset Ratio memiliki nilai yang tinggi artinya aktiva yang didanai 

oleh hutang cukup besar, sehingga perusahaan akan semakin sulit dalam untuk 

memperoleh tambahan pinjaman dana yang dikhawatirkan perusahaan tidak akan 

bisa menutupi utangnya dengan aktiva yang dimilikinya, sebaliknya apabila 
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Debt To Asset Ratio suatu perusahaan rendah itu artinya dana perusahaan sedikit 

dibiayai oleh utang sehingga akan mempengaruhi peningkatan harga saham. 

 

2. Net Profit Margin (NPM) 

 

Net Profit Margin dapat di hitung dengan menggunakan rumus: 

 

 

NPM  

 

Keterangan: 

Earning After Tax (EAT) : Laba setelah pajak 

Sales : Penjualan 

Rasio  ini  penting  bagi pihak  pemegang  saham untuk mengetahui 

efektivitas dan efesiensi pengelolaan penjualan yang dilakukan oleh pihak 

manajemen perusahaan. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efisiensi penjualan 

yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan. 

Menurut Harjito & Martono dalam Syaiful (2023) Net Profit Margin 

(NPM) merupakan keuntungan penjualan setelah menghitung seluruh biaya dan 

pajak penghasilan. Net Profit Margin merupakan ukuran keuntungan dengan 

membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan 

penjualan. 

 

3. Return On Aset (ROA) 

 

Menurut Fahmi (2014:337) Secara matematis return on assets 

 

(ROA) dapat dihitung dengan menggunakan rumus”: 

 

 

ROA 
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Keterangan: 

 

Earning After Tax (EAT) : Laba Setelah pajak 

 

Total Asset : Total Aktiva 

 

 

Rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi efektivitas 

dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan. 

Semakin besar Return On Assets (ROA), berarti semakin efisien pengguna aktiva 

perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah yang sama bisa dihasilkan laba 

yang lebih besar dan sebaliknya. 

Menurut Novasari dalam Nurli (2022) Return On Asset (ROA) digunakan 

untuk mengukur efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Jika Return On Assets (ROA) tinggi maka 

kemampuan manajemen perusahaan mengoptimalkan asset yang digunakan untuk 

menghasilkan keuntungan semakin tinggi dan dapat memberikan pengaruh positif 

terhadap harga saham perusahaan yang bersangkutan. 

Menurut Murhadi (2013) “Seberapa besar return yang dihasilkan atas 

setiap rupiah uang yang ditanamkan dalam bentuk asset, semakin tinggi Return On 

Assets (ROA), maka akan semakin baik harga saham”. 

 

 

 

 

 

 

 

2.1.2 Solvability 
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2.1.2.1 Pengertian Solvability 

 

Menurut Fahmi (2020:131). Rasio Leverage (Solvabilitas) adalah 

mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang. Penggumnaan utang 

yang terlalu tinggi akan membahayakan perusahaan karena perusahaan akan masuk 

dalam kategori extreme leverage (utang eksterm) yaitu perusahaaan terjebak dalam 

tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban utang tersebut. Karena 

itu sebaiknya perusahaan harus menyeimbangkan berapa utang yang layak diambil 

dan dari mana sumber-sumber yang dapat dipakai untuk membayar utang 

 

2.1.2.2 Jenis-Jenis Rasio Solvability 

 

1. Rasio Utang (Debt to Asset Ratio) 

 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara 

total utang dan total aset. Rasio ini juga dinamakan sebagai rasio utang terhadap 

aset (Debt to Asset Ratio). Adapun rumus rasio Debt to Asset Ratio adalah: 

 

Debt to Asset Ratio =  

 

Keterengan: 

 

Total Debt  : Jumlah total hutang yang mesti dibayar dalam periode 

yang telah ditentukan 

Total Assets : Jumlah aktiva yang dimiliki perusahaan 

 

 

2. Rasio Utang Terhadap Ekuitas ( Debt to Equity Ratio) 
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merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara 

total utang dengan total ekuitas/modal. Adapun rumus rasio Debt to Equity Ratio 

adalah: 

Debt to Equity Ratio = 
 

Keterangan: 

Total Debt  : Jumlah total hutang yang mesti dibayar dalam periode 

yang telah ditentukan 

Total Equity : Total modal 

 

 

3. Rasio Hutang Terhadap Ekuitas Jangka Panjang(Long Term Debt to Equity 

Ratio) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara 

utang jangka panjang dengan modal sendiri. Adapun rumus Long Term Debt to 

Equity Ratio adalah: 

Long Term Debt to Equity Ratio = 
 

Keterangan: 

Total Long Term Debt : Total Hutang Jangka Panjang 

 

Total Equity : Total Mod 
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2.1.3 Profitability 

 

2.1.3.1 Pengertian Profitability 

 

Pengertian profitabilitas menurut Fahmi dalam Nurli (2020) adalah: “Rasio 

profitabilitas yaitu untuk menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan. Investor yang potensial akan menganalisis dengan 

cermat kelancaran sebuah perusahaan dan kemampuannya untuk mendapatkan 

keuntungan. Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan 

kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan.” 

 

2.1.3.2. Jenis-Jenis Profitabilitas 

 

Menurut Fahmi (2014:82) Berdasarkan pengertian diatas dapat diketahui 

bahwa tujuan yang hendak dicapai perusahaan adalah efisiensi dan efektivitas 

perusahaan dalam memperoleh laba. Rasio profitabilitas secara umum ada 4 

(empat), yaitu gross profit margin, net profit margin, return on asset, dan return on 

equity. 

1. Gross Profit Margin (Marjin Laba Kotor) 

 

Lyn M. Fraser dan Aileen Ormitson dalam Fahmi (2014:82) Gross profit 

margin merupakan margin laba kotor. gross profit margin memberikan 

pendapatnya yaitu, “Margin laba kotor, yang memperlihatkan hubungan antara 

penjualan dan beban pokok penjualan, mengukur kemampuan sebuah perusahaan 

untuk mengendalikan biaya persediaan atau biaya operasi barang maupun untuk 

meneruskan kenaikan harga lewat penjualan kepada pelanggan”. Atau lebih jauh 

Joel G. Silegal dan Jae K. Shim mengatakan bahwa, “Persentase dari sisa penjualan 

setelah sebuah perusahaan membayar barangnya; juga disebut margin 
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keuntungan kotor (gross profit margin). Adapun rumus rasio gross profit 

margin adalah : 

 

 

 

GPM  

Keterangan: 

 

Cost of Good sold : Harga Pokok Penjualan 

 

Sales : Penjualan 

 

 

2. Net Profit Margin (Marjin Laba Bersih) 

 

Menurut Hery dalam Ardiansyah (2023), margin laba bersih atau net profit 

margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba 

operasional atas penjualan bersih. Cara menghitung net profit margin adalah 

membagi laba operasional dengan penjualan bersih. Laba operasional sendiri 

dihitung sebagai hasil pengurangan antara laba bruto dengan beban operasional. 

Beban operasional di sini terdiri atas beban penjualan serta beban umum dan 

administrasi. Dengan demikian, net profit margin adalah ukuran keuntungan yang 

membandingkan laba setelah bunga dan pajak dengan penjualan. Dengan melihat 

rasio ini, diketahui pendapatan bersih suatu perusahaan atas penjualannya. 

Menurut Kasmir, dalam Syaiful (2023) Net Profit Margin merupakan 

ukuran keuntungan dengan membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak 

dibandingkan dengan penjualan, NPM sangat dapat dimanfaatkan untuk melihat 

hasil penjualan bersih dalam jangka waktu tertentu saja, dan dipakai guna 
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memberikan pengukuran terhadap laba bersih dari setiap transaksi 

penjualan.Adapun rumus rasio net profit margin adalah: 

 

NPM =  

 
Keterangan: 

 

Earning After Tax (EAT) : Laba setelah pajak 

Sales : Penjualan 

 

Laba setelah pajak ini di anggap sebagai laba bersih. Karena itu dibeberapa 

literature ditemukan jika earning after tax ditulis dengan net profit atau laba bersih. 

 

3. Return On Assets ( Tingkat Pengembalian Aktiva) 

 

Menurut Fahmi dalam Nurli (2022), menyatakan “Return on Aset (ROA) 

menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh kemampuan 

perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan 

laba setelah pajak.” Dari beberapa defenisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

Return On Assets (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan mendapatkan keuntungan atau laba bersih setelah pajak dengan 

menggunakan aktiva yang ada. 

Return On Assets merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara 

keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva 

yang tersedia di dalam perusahaan. 
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Menurut Fahmi (2014:83) Return on Asset ini melihat sejauh mana 

investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan 

sesuai dengan yang diharapkan. Dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan 

aset perusahaan yang ditanamkan atau ditempatkan. Adapun rumus Return On Aset 

(ROA) adalah: 

ROA  

Keterangan: 

 

Earning After Tax (EAT) : Laba Setelah Pajak 

 

Total Assets : Total Aktiva 

 

 

4. Return on Equity (Tingkat Pengembalian Ekuitas) 

 

Menurut Fahmi (2014:83) Return On Equity (ROE) disebut juga laba atas 

equity. Dibeberapa referensi disebut juga denagn rasio total asset turnover atau 

perputaran total aset. Rasio ini mengkaji sejauh mana suatu perusahaan 

mempergunakan sumber daya yang dimiliki untu mampu memberikan laba atas 

ekuitas. Adapun rumus Return on Equity (ROE) adalah: 

 

ROE  

 

 

Keterangan : 

 

Earning After Tax (EAT) : Laba Setelah Pajak 

Shareholder’Equity : Modal sendiri 
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2.2 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

 

Banyak penelitian terdahulu yang telah dilakukan untuk mengetahui 

apakah Debt to Asset Ratio, Net Profit Margin (NPM) dan Return On Assets 

(ROA) berpengaruh terhadap harga saham. Berikut ini adalah beberapa hasil 

penelitian terdahulu. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 
 

No Nama dan 

judul 

penelitian 

Tujuan 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil penelitian 

1 Nurli (2022) Tujuan Metode Hasil penelitian secara 
 “Pengaruh Penelitian yang parsial terdapat 
 Return On ini adalah digunakan pengaruh signifikan 
 Assets dan untuk yaitu antar Return On 
 Return On mengetahui metode Assets terhadap harga 
 Equity pengaruh regresi saham dan tidak 
 Terhadap return on berganda terdapat pengaruh 
 Harga assets dan (multiple signifikan antara 
 Saham Pada return on regresions). Return On Equity 
 PT. Unilever equity  terhadap harga saham. 
 Indonesia terhadap   

 Tbk yang harga   

 terdaftar di saham   

 BEI pada PT.   

  Unilever   

  Indonesia   

  Tbk dari   

  tahun   

  2011-2020   

2 Reynaldi Tujuan Metode Menemukan hasil 
 Susanto Penelitian ini yang bahwa NPM dan ROE 
 (2021) adalah untuk digunakan secara parsial 
 Pengaruh mengetahui yaitu memiliki pengaruh 
 Earning Per Earning Per metode terhadap harga saham, 
 Share, Net Share, Net regresi sedangkan EPS tidak 
 Profit Profit Margin berganda memiliki pengaruh 
 Margin danReturn On (multiple terhadap harga saham. 
 danReturn Equity regresions). Secara simultan EPS, 
 On Equity terhadap  NPM, dan ROE 
 terhadap Harga Saham  memiliki pengaruh 
 Harga pada  terhadap harga saham. 
 Saham pada Perusahaan   

 Perusahaan Food and   

 Food and Beverages   

 Beverages yang terdaftar   

 yang di Bursa Efek   

 terdaftar di Indonesia   

 Bursa Efek Periode 2014-   

 Indonesia 2019   

 Periode    

 2014- 2019    
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3 Kasih (2017) 

“Analisis 

pengaruh 

ROA, ROE, 

dan NPM 

Terhadap 

Harga 

Saham Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Subsektor 

Makanan 

dan 

Minuman.” 

Penelitian 

ini bertujuan 

untuk 

mengetahui 

pengaruh 

Return On 

Asset 

(ROA), 

Return On 

Equity 

(ROE), dan 

Net Profit 

Margin 

(NPM) 

terhadap 

harga saham 

perusahaan 

manufaktur 

subsektor 

makanan dan 

minuman. 

Teknik 

pengumpula n 

data 

menggunak an 

teknik 

purposive 

sampling. 

Data yang 

digunakan 

adalah data 

sekunder 

berupa data 

panel yang 

dikumpulka n 

menggunak an 

metode 

dokumentas i 

data. 

Berdasarkan hasil uji 

hipotesis 

menggunakan 

Regresi Linier 

Berganda dengan 

program e-views dan 

diketahui bahwa ROA 

tidak berpengaruh 

terhadap harga saham, 

NPM berpengaruh 

positif terhadap harga 

saham dan hasil yang 

tidak diharapkan 

dalam penelitian ini 

yaitu bahwa ROE 

berpengaruh negatif 

terhadap harga 

saham.Sedangkan 

bersama- sama, ROA, 

ROE, dan NPM 

berpengaruh terhadap 
harga saham. 
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2.3 Kerangka Konseptual 

 

Investor dalam melakukan investasi saham akan memilih perusahaan yang 

memiliki laba yang tinggi . Untuk mengetahui harga saham pada perusahaan maka 

indikator yang dapat digunakan adalah Debt to asset Ratio, Net Profit Margin 

(NPM) dan Return On Assets (ROA). Rasio ini akan memberikan gambaran tentang 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba baik dengan melihat asset, modal 

maupun banyaknya saham yang diedarkan di luar. 

Debt to Asset Ratio, Net Profit Margin (NPM) dan Return On Assets 

(ROA) memiliki hubungan positif terhadap harga saham perusahaan dimana ketika 

rasio ini mengalami kenaikan atau pertumbuhan yang baik maka akan berdampak 

pada baiknya harga saham yang dimiliki perusahaan. Sebaliknya penurunan rasio 

ini akan mencerminkan perusahaan tersebut memilki kinerja yang kurang baik 

sehingga akan berdampak pada nilai harga saham yang dimilki perusahaa tersebut. 
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H1 

H4 

 

 

Debt To Asset Ratio (X1) 

 

 

Harga Saham (Y) 

 

 

 

 

 

 

  
 

 

 

 

 

Gambar 2.1 : Kerangka Konseptual 

 

Keterangan: 

 

Y  = Harga Saham 

 

X1 = Debt to Asset Ratio 

 

X2 = Net Profit Margin (NPM) 

X3 = Return On Assets (ROA) 

 

Net Profit margin (X2) 

 

 

Retur On Asset (X3) 

 

H2 

H3 
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2.4 Hipotesis 

 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengemukakan hipotesis 

sebagai berikut. 

 

H1 : Diduga bahwa Debt to Asset Ratio berpengaruh terhadap harga saham PT. 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

H2 : Diduga bahwa Net Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap harga 

saham PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

H3: Diduga bahwa Return on Assets (ROA) berpengaruh terhadap harga saham 

PT. Indofood CPB Sukses Makmur Tbk.. 

H4: Diduga bahwa Debt to Asset Ratio, Net Profit Margin (NPM) dan Return on 

Assets (ROA) berpengaruh terhadap harga saham PT. Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk. 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Tempat penulis melakukan penelitian ini adalah disalah satu perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu PT. Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk. Waktu penelitian akan di laksanakan pada t a n g g a l 24 

November 2023 sampai 20 Februari 2024. 

 

3.2 Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian asosiatif kuantitatif. Yaitu penelitian yang menanyakan hubungan antara 

dua variabel atau lebih. Menurut Sugiyono (2013 : 57-59) hubungan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah hubungan kausal. Hubungan kausal adalah 

hubungan yang bersifat sebab akibat, yang terdiri dari variabel independen (variabel 

yang mempengaruhi) dan variabel dependen (variabel yang dipengaruhi). 

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian 

menggunakan metode asosiatif kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui adanya 

pengaruh dari variabel yaitu variabel (X1) Debt to Asset Ratio, variabel (X2) 

Net Profit Margin (NPM), Variabel (X3) Return On Asset (ROA) dan variabel (Y) 

Harga saham PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
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3.3 Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

 

3.3.1. Defenisi Operasional Variabel 

 

Variabel Defenisi 

Variabel 

Alat Ukur 

Debt to 

Asset Ratio 

Menurut Kasmir (2017:112) 

Debt To Asset Ratio 

Merupakan rasio yang 

digunakan untuk melihat 

atau membandingkan total 

utang yang dimiliki 

perusahaan dengan total 

aktiva yang dimiliki 

perusahaan atau dengan kata 

lain yaitu melihat berapa 

besar ktiva perusahaan yang 

didanai oleh utang. 

 

Debt to Asset Ratio =  

 

1. Total Utang 

 

2. Total Aktiva 

Net Profit 

Margin 

(NMP) 

Menurut Harjito & Martono 

dalam Syaiful (2023) Net 

Profit Margin (NPM) 

merupakan keuntungan 

penjualan setelah 

menghitung seluruh biaya 

dan pajak penghasilan. Net 

Profit Margin merupakan 

ukuran keuntungan dengan 

membandingkan antara laba 

setelah bunga dan pajak 

dibandingkan dengan 

penjualan. 

 

NPM  

 

 

1. Laba setelah pajak 

 

2. Penjualan 

Return on 

Asset 

(ROA) 

Menurut Fahmi dalam Nurli 

(2022), menyatakan“Re turn 

on Aset (ROA) menunjukkan 

kemampuan perusahaan 

dengan menggunakan seluruh 

kemampuan perusahaan 

dengan menggunakan seluruh 

aktiva yang dimiliki untuk 

menghasilkan laba setelah 

pajak.” 

ROA 

 
 

 

1. Laba setelah pajak 

 

2. Total Aset 
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Harga 

Saham 

Menurut Azis 

(dalam Julisa 2015:80) Harga 

saham didefenisikan sebagai 

harga pada pasar rill dan 

merupakan harga yang paling 

mudah ditentukan karena 

merupakan harga dari suatu 

saham pada pasar yang sedang 

berlangsung jika pasar ditutup, 

maka harga pasar merupakan 

harga penutupnya. 

Harga Penutupan ( Closing Price) 

 

3.3.2. Pengukuran Variabel 

 

Variabel independen yang dianggap berpengaruh terhadap saham 

perusahaan adalah Debt to Asset Ratio, Net Profit Margin (NPM) dan Return On 

Assets (ROA). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah harga saham 

perusahaan. Adapun pengukuran masing-masing variabel adalah sebagai berikut: 

 

3.3.3. Variabel Dependen 

Variabel Dependen (variabel terikat) adalah variabel yang dipengaruhi 

oleh variabel independen. Variabel (Y) dalam penelitian ini adalah Harga Saham. 

Harga saham yang dimaksud dalam penelitian ini adalah harga per lembar saham 

biasa PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada saat penutupan akhir tahun 2013 sampai 2022. 
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3.3.4. Variabel Indipenden 

 

Variabel independen (variabel bebas) merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 

terikat. Variabel (X) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Debt to Asset Ratio (X1) 

 

Debt to Asset Ratio =  

 

 

b. Net Profit Margin (X2) 

 

NPM  

 

c. Return On Assets (X3) 

 

ROA  

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi dari data sekunder yang dapat diperoleh dari situs Bursa  Efek 

Indonesia yaitu www.idx.co.id dan www.indofoodcbp.co.id  Data 

sekunder yaitu data yang diperoleh dengan jalan mengumpulkan dokumen- 

dokumen perusahaan dan laporan keuangan selama sepuluh tahun terakhir sejak 

tahun 2013-2022 serta data lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. 

http://www.idx.co.id/
http://go.microsoft.com/fwlink/p/?LinkId=255141
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3.5 TeknikAnalisis Data 

 

Teknik analisis data adalah suatu alat yang digunakan untuk menjawab 

permasalahan dan hipotesis yang diajukan. Adapun teknik analisis data yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda. 

 

3.5.1. Regresi Linear Berganda 

 

Metode regeresi linear berganda digunakan untuk mengetahui untuk 

mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel bebas (independen) terhadap satu 

variabel terikat (dependen). Analisis regresi linear berganda dalam penelitian 

ini digunakan untuk mengetahui pengaruh Deb to Asset Ratio, Net Profit Margin 

(NPM) dan Return on Asset (ROA) terhadap harga saham PT. Indofood CBP 

Sukses makmur Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Menurut Siregar dalam Nurli (2022) model hubungan harga saham 

dengan Debt to Asset Ratio, Net Profit Margin (NPM) dan Return on A s s e t 

(ROA) dapat disusun dalam persamaan linear yaitu: 

Y = b0+b1X1+b2X2+b3X3+e 

Keterangan: 

 

Y = Harga Saham 

 

b0 = Konstanta 

b1, b2, b3 = Koefisien regresi, merupakan besarnya perubahan variabel terikat 

akibat perubahan tiap-tiap unit variabel bebas. 

X1 = Debt to Asset Ratio 

X2 = Net Profit Margin (NPM) 
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X3 = Return On Asset (ROA) 

e = Error 

 

 

3.5.2. Uji Asumsi Klasik 

 

Untuk menentukan persamaan regresi dan memenuhi persyaratan 

statistik dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari : 

a. Uji Normalitas 

 

Menurut . Ghozali dalam Basuki ( 2001:125) Uji normalitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat dan variabel bebas 

keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang 

baik adalah memiliki distribusi standar error yang normal. 

Pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan One Sample 

Kormogorov-Smirnov Test, bila ukuran asymp,sig α > 0,05 maka data 

berdistribusi normal. 

α > 0,05 : data terdistribusi secara normal 

 

α < 0,05 : data tidak terdistribusi secara normal 

 

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

 

Menurut Ghozali dalam Basuki (2001:125) Uji heteroskedastisitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain, untuk 

mengetahui apakah variabel-variabel yang dioperasikan telah mempunyai 

variance yang sama (homogen) atau sebaliknya (heterogen). Untuk mendeteksi 

adanya gejala heteroskedastisitas, akan digunakan uji Glejser. 
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Model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas apabila nilai signifikan 

variabel bebasnya terhadap nilai absolut residual statistic di atas α = 0,05. 

Model yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Setelah terpenuhinya pengujian pada asumsi klasik, maka diperoleh 

Persamaan Linear Berganda dugaan yaitu: 

Ŷ = b0+b1X1+b2X2+b3X3 

Keterangan: 

 

Ŷ = Variabel dependen yaitu Harga Saham 

 

X1 = Variabel independen yaitu Debt to Asset Ratio 

X2 = Variabel independen yaitu Net Profit Margin (NPM) 

X3  = Variabel Independen yaitu Return On Asset (ROA) 

b1 b2 b3   = Koefisien arah regresi 

 

c. Uji Autokolerasi 

 

Uji autokolerasi digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya. 

Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada masalah autokorelasi. 

Metode pengujian yang sering digunakan yaitu pengujian uji Durbin Watson 

(uji DW) dengan kekuatan sebagai berikut: 

1) DU < DW < 4 – DU = Tidak ada autokorelasi 

 

2) DL < DW < DU atau 4 – DU < DW < 4 – DL = Tidak dapat disimpulkan 

 

3) DW < DL atau DW < 4 – DL = Terjadi autokolerasi 
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d. Uji Multikolonieritas 

 

Menurut Ghozali dalam Basuki (2001:124) Uji multikolinearitas 

bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel bebas. Deteksi terhadap ada tidaknya multikolinearitas 

yaitu dengan menganalisis matriks korelasi variabel- variabel bebas, dapat juga 

dengan melihat nilai tolerance serta nilai variance inflation factor (VIF). Nilai 

tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF 1/tolerance) 

dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off yang umum 

dipakai adalah nilai tolerance 0,01 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. 

Setelah terpenuhinya pengujian pada asumsi klasik, maka diperoleh 

Persamaan Linear Berganda dugaan yaitu : 

Ŷ = b0+b1X1+b2X2+b3X3 

Keterangan: 

 

Ŷ = Variabel dependen yaitu Harga Saham 

 

X1 = Variabel independen yaitu Debt to Asset Ratio 

X2 = Variabel independen yaitu Net Profit Margin (NPM) 

X3 = Variabel independen yaitu Return On Asset (ROA) 

b1 b2 b3  = Koefisien arah regresi 



36 
 

 

3.5.3. Uji Hipotesis 

 

Uji yang bertujuan untuk menarik kesimpulan mengenai suatu populasi 

berdasarkan data yang diperoleh dari sampel populasi tersebut, maka dilakukan 

uji statistik sebagai berikut: 

 

a. Uji Statistik t 

 

Uji yang bertujuan untuk menguji koefisien regresi, koefisien regresi 

bisa berpengaruh signifikan bisa tidak terhadap variabel Y, maka dilakukan uji t. 

Menurut Siregar dalam Nurli (2022) Uji t digunakan untuk menguji 

variabel independen secara individu berpengaruh dominan dengan tarap 

signifikan 5%. Langkah – langkah dalam menguji t adalah sebagai berikut: 

1) Apabila t hitung > t tabel atau sig < α maka: 

 

a. Ho ditolak, Ha diterima artinya terdapat pengaruh Debt to Asset Ratio, Net 

Profit Margin (NPM) dan Return on Asset (ROA) Terhadap harga saham 

PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

2) Apabila t hitung < t tabel atau sig > α maka: 

 

a. Ho diterima, Ha ditolak artinya terdapat pengaruh Debt to Asset Ratio, Net 

Profit Margin (NPM) dan Return on Asset (ROA) Terhadap harga saham 

PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 
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b. Uji Statistik F 

 

Menurut Siregar dalam Nurli (2022) Digunakan untuk menguji 

pengaruh secara simultan variabel bebas terhadap variabel tergantungnya. Jika 

variabel bebas memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel tergantung 

maka model persamaan regresi masuk dalam kriteria cocok atau fit. 

Analisa uji F dilakukan dengan membandingkan F hitung dengan F 

tabel. Sebelum membandingkan nilai F, harus ditentukan tingkat kepercayaan (1- 

α) dan derajat kebebasan (degree of freedom) - n –(k+1) agar dapat ditentukan 

nilai kritisnya. Adapun nilai Alpha yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

0,05. Dimana kriteria pengambilan keputusan yang digunakan yaitu: 

 

1) Apabila F hitung > F tabel atau sig < α maka: 

 

a. Ho ditolak, Ha diterima artinya terdapat pengaruh Debt to Asset Ratio, Net 

Profit Margin (NPM) dan Return on Asset (ROA) Terhadap harga saham 

PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

2) Apabila F hitung < F tabel atau sig > α maka: 

 

a. Ho diterima, Ha ditolak artinya terdapat pengaruh Debt to Asset Ratio, Net 

Profit Margin (NPM) dan Return on Asset (ROA) Terhadap harga saham 

PT. Unilever Indonesia Tbk. Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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c. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa baik 

variabel independen menerangkan keberadaan variabel dependen. Hal ini dapat 

diketahui ketika nilai koefisien determinasi yang tinggi, maka semakin tinggi pula 

kemampuan variabel dependen. Suatu sifat penting R2 adalah nilainya merupakan 

fungsi yang ada dalam model. Oleh karena itu, untuk membandingkan dua R2 dari 

dua model, peneliti harus memperhitungkan banyaknya variabel bebas yang ada 

dalam model. Ini dapat dilakukan dengan menggunakan Adjusted R Square. 

Istilah penyesuaian berarti R2 sudah sesuai dengan banyaknya variabel. Pengujian 

koefisien determinasi berguna untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel terikat. Bila nilai R2 kecil berarti 

kemampuan variabel sangat terbatas, jika R2 

= 0 maka tidak ada kolinearitas, sebaliknya R2 = 1 maka ada kolinearitas. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Hasil Penelitian 

 

4.1.1 Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia (BEI) 

 

Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah salah satu bursa saham yang dapat 

memberikan peluang investasi dan sumber pembiayaan dalam upaya mendukung 

pembangunan Ekonomi Nasional. Bursa Efek Indonesia berperan juga dalam 

upaya mengembangkan pemodal lokal yang besar dan solid untuk menciptakan 

Pasar Modal Indonesia yang stabil. Bursa Efek Indonesia berawal dari berdirinya 

Bursa Efek di Batavia, yang dikenal sebagai Jakarta pada saat ini, oleh pemerintah 

Hindia Belanda pada tanggal 14 Desember 1912. Sekuritas yang diperdagangkan 

adalah saham dan obligasi perusahaan-perusahaan Belanda yang beroperasi di 

Indonesia, obligasi yang diterbitkan oleh pemerintah Hindia Belanda dan sekuritas 

lainnya. Perkembangan Bursa Efek di Batavia sangat pesat sehingga mendorong 

pemerintah Belanda membuka Bursa Efek Surabaya pada tanggal 11 Januari 1925 

dan Bursa Efek Semarang pada tanggal 1 Agustus 1925, kedua bursa ini 

kemudian ditutup karena terjadinya gejolak politik di Eropa awal tahun 1939. 

Pasar modal di indonesia sekaligus Bursa Efek di Jakarta ditutup karena 

terjadinya perang dunia ke dua tahun 1942. Pada tanggal 3 Juni 1952 Bursa Efek 

di Jakarta kembali digiatkan dengan dibukanya kembali pasar modal 
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di Indonesia. Karena adanya Inflasi dan resesi ekonomi kegiatan Bursa Efek 

Indonesia dihentikan kembali pada tahun 1958. 

Hal ini tidak berlangsung lama sebab Bursa Efek di Jakarta dibuka 

kembali dan akhirnya mengalami kebangkitan pada tahun 1970. Pada tahun 1976 

berdirinya BAPEPAM (Badan Pelaksanaan Pasar Modal) serta berdirinya 

perusahaan dan investasi PT Danareksa disusuli kebangkitan ini BEI diserta 

dengan terbentuknya tim uang dan pasar modal. 

Kebangkitan ini didukung dengan diresmikannya aktivitas 

perdagangan di Bursa Efek Jakarta oleh Presiden Soeharto pada tahun 1977. 

Pemerintah mengeluarkan kebijakan Paket Deregulasi Desember 1987 dan 

desember 1988 tentang diperbolehkannya swastanisasi Bursa Efek. Paket 

Deregulasi ini kemudian mendorong Bursa Efek Jakarta berubah menjadi PT 

Bursa efek Jakarta (BEJ) pada tanggal 13 Juli 1992. Pada tahun ini juga 

BAPEPAM yang awalnya Badan Pelaksana Pasar Modal berubah menjadi Badan 

Pengawas Pasar Modal. Bursa Efek Jakarta berkembang dengan pesat sehingga 

kegiatannya semakin ramai dan kompleks. Hal ini menyebabkan sistem 

perdagangan manual yang selama ini dilakukan di Bursa Efek Jakarta tidak lagi 

memadai. 

 

4.1.2 Sejaran PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

 

Pada tahun 1990 didirikan dengan nama PT Panganjaya Intikusuma, 

berdasarkan Akta Notaris Benny Kristianto, S.H., No. 228. Akta pendirian ini 

disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan 
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No. C2 2915.HT.01.01.Th’91 tanggal 12 Juli 1991, dan diumumkan dalam Berita 

Negara Republik Indonesia No. 12 Tambahan No. 611 tanggal 11 Februari 1992 

dan pada tahun 1990 memulai kegiatan usaha di bidang makanan ringan. 

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali 

perubahan. Perubahan terakhir Anggaran Dasar Perusahaan sehubungan dengan 

persetujuan pemegang saham atas perubahan Anggaran Dasar Perusahaan untuk 

disesuaikan dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang dimuat dalam 

Akta Notaris Kumala Tjahjani Widodo, S.H. M.H. Mkn No. 22 tanggal 8 Mei 

2015 telah disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. AHU - 0936677.AH.01.02. Tahun 

2015 tanggal 5 Juni 2015 serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik 

Indonesia No. 89 Tambahan No. 44146 tanggal 6 November 2015. Seperti yang 

tercantum pada Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

Perusahaan terdiri dari, antara lain mendirikan dan menjalankan industri 

makanan olahan, bumbu penyedap, minuman ringan, kemasan, minyak goreng, 

penggilingan biji gandum, pembuatan tekstil karung terigu, perdagangan, 

pengangkutan, agrobisnis dan jasa. 

Tahun 1994 mengganti nama menjadi PT Indofood Sukses Makmur 

dan mencatatkan saham di BEI. Tahun 1995 memulai integrasi bisnis melalui 

akuisisi pabrik penggilingan gandum Bogasari dan tahun 1997 memperluas 

integrasi bisnisnya dengan mengakuisisi grup perusahaan yang bergerak di 

bidang perkebunan, agribisnis dan distribusi. Tahun 2005 memulai kegiatan 
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usaha di bidang perkapalan dengan mengakuisisi PT Pelayaran Tahta Bahtera 

dan 2007 mencatatkan saham Grup Agribisnis, Indofood Agri Resources Ltd. 

(IndoAgri), di Singapore Stock Exchange (SGX), Grup Agribisnis memperluas 

perkebunannya dengan mengakuisisi PT PP London Sumatra Indonesia Tbk 

(Lonsum), sebuah perusahaan perkebunan yang sahamnya tercatat di BEI. 

Pada tahun 2008 grup Agribisnis memasuki kegiatan usaha gula 

dengan mengakuisisi PT Lajuperdana Indah dan grup Consumer Branded 

Products (CBP) memasuki kegiatan usaha dairy melalui akuisisi PT Indolakto, 

salah satu produsen produk dairy terkemuka di Indonesia dan tahun 2010 

mencatatkan saham Grup CBP, PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, di BEI 

serta tahun 2011 mencatatkan saham PT Salim Ivomas Pratama Tbk, anak 

perusahaan pada Grup Agribisnis. Pada tahun 2013 grup CBP memasuki kegiatan 

usaha minuman dan grup Agribisnis memperluas kegiatan usaha gula ke Brasil 

dan Filipina melalui penyertaan saham di Companhia Mineira de Açúcar e Álcool 

Participações (CMAA) dan Roxas Holdings Inc. (Roxas). Tahun 2014 grup CBP 

mengembangkan kegiatan usaha minumannya dengan memasuki bidang usaha 

air minum dalam kemasan (AMDK) melalui akuisisi aset AMDK termasuk 

merek Club. Pada tahun 2018 grup CBP mengakuisisi seluruh kepemilikan 

saham pada 35 anak perusahaan di bidang minuman dan produk kuliner serta 

memperluas pendistribusian produk kegiatan usaha paper diaper dan tahun 2020 

grup CBP memperluas kegiatan usaha mi instan dengan mengakuisisi Pinehill 

Company Limited (PCL), produsen mi instan yang beroperasi di Afrika, Timur 

Tengah dan Eropa Tenggara. 
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Kegiatan usaha Indofood dibagi menjadi empat kelompok usaha 

strategis yaitu : produk konsumen bermerek Bogasari, minyak goring dan lemak 

nabati, serta distribusi kelompok produk konsumen bermerek terdiri dari divisi 

mie instan, divisi makanan ringan, divisi nutrisi dan makanan khusus, divisi 

bumbu penyedap makanan, serta divisi kemasan, adapun kelompok minyak 

goreng dan lemak nabati terdiri dari divisi perkebunan, divisi minyak goreng dan 

margarine serta divisi komuditi. 

Kantor pusat Perusahaan berlokasi di Sudirman Plaza, Indofood 

Tower, Lantai 27, Jl. Jend. Sudirman Kav. 76 - 78, Jakarta, Indonesia, sedangkan 

pabrik dan perkebunan Perusahaan dan Entitas Anak berlokasi di berbagai tempat 

di pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Malaysia, Timur Tengah, Afrika 

dan Asia lainnya. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1990. 

 

4.2 Visi, Misi dan Nilai-Nilai Perusahaan 

 

4.2.1 Visi 

 

Menjadi perusahaan Total Food Solutions 

 

4.2.2 Misi 

 

1. Memberikan solusi atas kebutuhan pangan secara berkelanjutan 

 

2.  Senantiasa meningkatkan kompetensi karyawan, proses produksi dan 

teknologi kami 

3. Memberikan kontribusi bagi kesejahteraan masyarakat dan lingkungan 

secara berkelanjutan 

4. Meningkatkan stakeholders’ values secara berkesinambungan 



44 
 

 

4.2.3 Nilai-Nilai 

 

Dengan disiplin sebagai falsafah hidup ; Kami menjalankan usaha 

kami dengan menjunjung tinggi integritas ; Kami menghargai seluruh 

pemangku kepentingan dan secara bersama-sama membangun kesatuan untuk 

mencapai keunggulan dan inovasi yang berkelanjutan. 

4.3 Struktur Organisasi PT. Indofood CBP Sukes Makmur Tbk. 
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Dewan Komisaris 

Komisaris Utama 

Komisaris 

Komisaris Independen 
 

 

 

Komite Nominasi Dan 

Numerasi 

Ketua 

Anggota 

Direksi 

Direktur Utama 

Anggota 

 

Komite Audit 

 

Ketua 

Anggota 

 

Operasi 

Produk Bermerek 

Konsumen 

Mie Domestik 

Internasional 

Susu 

Makanan Ringan 

Bumbu Makanan 

Nutrisi & Makanan 

Khusus 

Minuman 

Kemasan 

Bogasari 

Agribisnis 

Perkebunan 

Minyak Nabati & Lemak 

Distribusi 

Sekretaris 

Perusahaan 
Fungsi Perusahaan 

bendahara Perusahaan 

Pengendali Perusahaan 

Hukum Perusahaan 

Audit Internal Perusahaan 

 

Teknologi Informasi 

Perusahaan 

Sekretaris Perusahaan 

Hubungan Investor 

Pengadaan Perusahaan 

Sumber Daya Manusia 

Perusahaan 

Manajemen Risiko 

Perusahaan 

Komunikasi Perusahaan 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi 

PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
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4.4 Analisis Data Dan Pengujian Hipotesis 

 

4.4.1 Deskriptif Variabel Penelitian 

 

Pengelolaan data pada penelitian ini menggunakan tiga 

variabel independen dan satu variabel dependen yaitu sebagai berikut : 

a. Debt To Asset Ratio (DAR) 

 

Dapat dilihat perkembangan Debt To Asset Ratio pada PT. Indofood 

CBP Sukses Makmur Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 

2013-2022 

Tabel 4.1 

Perkembangan DAR pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

Periode 2013-2022 

No Tahun Total Liabilitas 

(Jutaan Rupiah) 

Total Aset 

(Jutaan Rupiah) 

DAR 

1 2013 39.719,7 78.092,8 0,5086 

2 2014 45.803,0 86.077,2 0,5321 
3 2015 48.709,9 91.831,5 0,5304 

4 2016 10.401,1 28.901,9 0,3599 

5 2017 11.295,2 31.619,5 0,3572 

6 2018 11.660,0 34.367,2 0,3393 
7 2019 12.038,2 38.709,3 0,3110 

8 2020 53.270,3 103.588,3 0,5143 
9 2021 63.342,8 118.015,3 0,5367 

10 2022 57.832,5 115.305,5 0,5016 
Sumber : Laporan Keuangan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

tahun 2013-2022(Diolah sendiri) 

Berdasarkan Tabel 4.1 perkembangan Debt To Asset Ratio (DAR) 

tiap tahunnya dimana mengalami fluktuatif. Pada PT Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk. berfluktuasi dimana puncak tertinggi pada tahun 2014 sebesar 

0,5367 dan yang terendah pada tahun 2019 sebesar 0,3110. 
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b. Net Profit Margin (NPM) 

 

Dapat dilihat perkembangan Net Profit Margin pada PT. Indofood 

CBP Sukses Makmur Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 

2013-2022. 

Tabel 4.2 

Perkembangan NPM pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

Periode 2013-2022 

No Tahun Laba Bersih Setelah Pajak 

( Jutaan Rupiah) 

Total Penjualan 

(Jutaan Rupiah) 

NPM 

1 2013 3.416,6 57.732,0 0,0592 

2 2014 5.229,5 63.594,5 0,0822 

3 2015 3.709,5 64.061,9 0,0579 
4 2016 3.631,3 34.375,2 0,1056 

5 2017 3.543,2 35.606,6 0,0995 
6 2018 4.658,8 38.413,4 0,1213 

7 2019 5.360,0 42.296,7 0,1267 
8 2020 7.418,6 46.641,0 0,1591 

9 2021 7.900,3 56.803,7 0,1391 

10 2022 5.722,2 64.797,5 0,0883 
Sumber : Laporan Keuangan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

tahun 2013-2022(Diolah sendiri) 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 perkembangan Net Profit Margin (NPM) tiap 

tahunnya dimana mengalami fluktuatif. Pada PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk. berfluktuasi dimana puncak tertinggi pada tahun 2014 sebesar 0,1591 

dan yang terendah pada tahun 2022 sebesar 0,0579. 

 

c. Return On Asset (ROA) 

 

Dapat dilihat perkembangan Return On Asset pada PT. Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2013-

2022. 
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Tabel 4.3 

Perkembangan ROA pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

Periode 2013-2022 
 

No Tahun Laba Bersih Setelah Pajak 

(Jutaan rupiah) 

Total Aset 

(Jutaan Rupiah) 

ROA 

1 2013 3.416,6 78.092,8 0,0438 
2 2014 5.229,5 86.077,2 0,0608 
3 2015 3.709,5 91.831,5 0,0404 

4 2016 3.631,3 28.901,9 0,1256 
5 2017 3.543,2 31.619,5 0,1121 
6 2018 4.658,8 34.367,2 0,1356 

7 2019 5.360,0 38.709,3 0,1385 
8 2020 7.418,6 103.588,3 0,0716 
9 2021 7.900,3 118.015,3 0,0669 

10 2022 5.722,2 115.305,5 0.0496 
Sumber : Laporan Keuangan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

tahun 2013-2022(Diolah sendiri) 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 perkembangan Return On Asset (ROA) tiap 

tahunnya dimana mengalami fluktuatif. Pada PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk. berfluktuasi dimana puncak tertinggi pada tahun 2014 sebesar 0,1385 

dan yang terendah pada tahun 2022 sebesar 0,0404. 

d. Harga Saham 

 

Dapat dilihat Harga Saham PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2013-2022. 
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Tabel 4.4 

Harga Saham PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

Periode 2013-2022 
 

No Tahun Harga Saham (Rp) 

1 2013 6.600 

2 2014 6.750 
3 2015 5.175 
4 2016 8.575 
5 2017 8.900 
6 2018 10.450 
7 2019 11.150 
8 2020 9.575 
9 2021 8.700 

10 2022 10.000 

Sumber : Laporan Keuangan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

tahun 2013- 2022(Diolah sendiri) 

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat dari Harga Saham tiap tahunnya 

dimana pSada perusahaan mengalami fluktuatif. Pada PT Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk. berfluktuasi dimana puncak tertinggi pada tahun 2019 sebesar 

Rp.11.150/lembar saham dan dan yang terendah pada tahun 2015 sebesar 

Rp.5.175/lembar saham. 

 

4.5. Analisis Data 

 

4.5.1 Regresi Linear Berganda 

 

 

Tabel 4.5 

Hasil Regresi linear Berganda 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.388 2.405  3.904 .008 

DAR -.001 .000 -.732 -2.478 .048 

NPM .004 .001 .702 3.245 .018 

ROA -.002 .001 -.396 -1.241 .261 

a. Dependent Variable: Harga Saham 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai konstanta sebesar 9,388 dan 

untuk DAR (nilai  adalah -0,001 sementara NPM adalah 0, 004 dan ROA adalah 

-0,002. Sehingga dapat diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut. 

Ŷ = 9,388 - 0,001 X1 + 0,004 X2 - 0,002 X3 

4.6 Uji Asumsi klasik 

 

4.6.1 Uji Normalitas 

 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 10 

Normal Parametersa,b
 Mean .0000000 

Std. Deviation .88256786 

Most Extreme Differences Absolute .143 

Positive .143 

Negative -.138 

Test Statistic .143 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d
 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan hasil Uji Normalitas diketahui nilai nilai Asymp. Sig 0,200 

> α 0,05 bahwa dapat disimpulkan data yang digunakan dalam penelitian ini 

berdistribusi normal. 
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4.6.2 Uji Heteroskedastisitas 

 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa
 

 

 

 
Model 

 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 
t 

 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.766 1.292  1.367 .221 

DAR .000 .000 -.535 -.922 .392 

NPM .000 .001 .134 .315 .764 

ROA -.001 .001 -.646 -1.031 .342 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

Hasil uji heteroskedastisitas pada tabel diatas dapat dilihat pada model 

regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Nilai signifikan variabel 

independen (DAR, NPM, ROA) masing- masing bernilai = 0,392 > α 0,05 X1 = 

0,764 > α  0,05 ( X2) = 0,342 > α  0,05 (X3). Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada model 

regresi. 

4.6.3 Uji Autokolerasi 

 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Autokerelasi 
Model Summaryb 

 

 
Model 

 

 
R 

 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 

 
Durbin-Watson 

1 .884a
 .782 .672 1.08092 1.754 

a. Predictors: (Constant), ROA, NPM, DAR 
b. Dependent Variable: Harga Saham 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai DW = 1,754 jika dibandingkan 

dengan nilai signifikan 5 % ( 0,05), jumlah N = 10 dan jumlah variabel bebas 

(independen) (k = 3), DL = 0,525 dengan DU= 2,016 dan nilai 4 – DU =1,984  

dan nilai 4 – DL = 3,475. Berdasarkan hasil uji autokorelasi 
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dengan menggunakan metode Durbin Watson maka diperoleh nilai DW = 1,754 

maka DW berada diantara DU dan 4 - DU, maka menunjukkan bahwa tidak 

terjadi autokorelasi. Karna nilai Durbin Watson = 1,754 berada diantara nilai DU 

hingga 4 - DU yaitu 2,016 hingga 1,984. 

4.6.4 Uji Multikoloniaritas 

 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Multikoloniaritas 

Coefficientsa
 

 

 
Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 DAR .417 2.396 

NPM .778 1.285 

ROA .358 2.794 

a. Dependent Variable: Harga Saham 
 

Berdasarkan diatas menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinearitas diantara variabel bebas dalam model regresi. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai tolerance dan VIF. Dimana nilai tolerance yang dihasilkan 

DAR (X1) sebesar 0,417 > α 0,10, NPM (X2) 0,778 > α 0,10, dan ROA(X3) 

0,358 > α 0,10, Dilihat dari VIF yang hasil DAR (X1) sebesar 2,396 < 10,00, 

NPM (X2) sebesar 1,285 < 10,00, dan ROA (X3) sebesar 2,794 

< 10,00. 
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4.7 Uji Hipotesis 

 

4.7.1 Uji t Parsial 

 

Tabel 4.10 

Hasil Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa
 

 

 

 
Model 

 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 
T 

 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.388 2.405  3.904 .008 

DAR -.001 .000 -.732 -2.478 .048 

NPM .004 .001 .702 3.245 .018 

ROA -.002 .001 -.396 -1.241 .261 

a. Dependent Variable: Harga Saham 
 

 

Berdasarkan hasil olahan data statistik maka dapat dilihat pengaruh 

antara variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial adalah 

sebagai berikut : 

1.  Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah Debt To Asset Ratio (DAR) 

berpengaruh terhadap harga saham. Terlihat pada tabel bahwa nilai signifikan 

yang dihasilkan adalah 0,048 < α 0,05 maka hipotesis (H1) diterima. Variabel 

Debt To Asset Ratio (DAR) mempunyai nilai t-hitung - 2,478 dan t-tabel 

2,447. Jadi t-hitung > t-tabel. Sehingga dapat disimpulkan Debt To Asset 

Ratio (DAR) berpengaruh terhadap harga saham. 

2.  Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah Net Profit Margin (NPM) 

berpengaruh terhadap harga saham. Terlihat pada tabel bahwa nilai signifikan 

yang dihasilkan adalah 0,018 < α 0,05 maka hipotesis (H2) diterima. Variabel 

Net Profit Margin (NPM) mempunyai nilai t-hitung 
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3,245 dan t-tabel 2,447. Jadi t-hitung > t-tabel. Sehingga dapat disimpulkan 

 

Net Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap harga saham. 

 

3. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah Return On Asset (ROA) tidak 

berpengaruh terhadap harga saham. Terlihat pada tabel bahwa nilai signifikan 

yang dihasilkan adalah 0,261 > α 0,05 maka hipotesis (H3) ditolak. Variabel 

Return On Asset (ROA) mempunyai nilai t-hitung - 1,241 dan t-tabel 2,447. 

Jadi t-hitung < t-tabel. Sehingga dapat disimpulkan Return On Asset (ROA) 

tidak berpengaruh terhadap harga saham. Menurut (Siregar, 2013 : 303). 

t Tabel = ( a/2;n-k-1) =(0,05/2;10-3-1) 

 

=0,025 ; 6 =2,447 

 

 

4.7.2 Uji F Simultas 

 

STabel 4.11 

Hasil Regresi Linear Berganda 

ANOVAa
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 25.077 3 8.359 7.154 .021b
 

Residual 7.010 6 1.168   

Total 32.088 9    

a. Dependent Variable: Harga Saham 
b. Predictors: (Constant), ROA, NPM, DAR 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa Fhitung diperoleh sebesar 

7,154 dengan Ftabel sebesar 4,347. Sehingga Fhitung 7,154 > 4,347 Ftabel 

dengan tingkat signifikan 0,021 < α 0,05. Hal ini menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan secara bersama-sama variabel independen mempengaruhi 

variabel dependen. 

Ftabel = (k;n-k) = (3;10-3) =(3;7) = 4,347 
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4.7.3 Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4.12 

Hasil Regresi Linear Berganda 

Model Summary 
 

 
Model 

 

 
R 

 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .884a
 .782 .672 1.08092 

a. Predictors: (Constant), ROA, NPM, DAR 
 
 

Dari tabel diatas dapat diperoleh R squarenya didapat yaitu sebesar 

0,782 atau 78,2%. Hal ini menunjukkan bahwa persentase sambungan pengaruh 

variabel independen (DAR, NPM, ROA) terhadap dependen (harga saham) 

sebesar 78,2% atau dengan kata lain variabel independen yang digunakan dalam 

model (DAR, NPM, ROA) mampu menjelaskan variasi variabel dependen 

sebesar 78,2% sedangkan sisanya 21,8% dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

4.8 Interpretasi Persamaan Regresi Linear Berganda 

 

Ŷ = b0+ b1 X1 + b2 X2 +b3 X3 

Ŷ = 9,388 - 0,001 X1 + 0,004 X2 - 0,002 X3 

Persamaan regresi dengan yang diperoleh memenuhi syarat-syarat 

statistik yaitu uji asumsi klasik, uji t, uji f maka persamaan regresi dugaan dapat 

digunakan sebagai alat ukur yaitu : 
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1 ) Konstanta 

 

Nilai konstanta diperoleh sebesar 9,388 hal ini menunjukkan bahwa apabila 

variabel Debt To Asset Ratio (X1), Net Profit Margin (X2) dan Return On Asset 

(X3) bernilai 0, maka harga saham sebesar 9,388 satuan. 

2 ) Koefisien variabel Debt To Asset Ratio (X1) 

Nilai koefisen regresi linear berganda Debt To Asset Ratio (X1) - 0,001 

Rupiah, hal ini menunjukkan bahwa setiap perubahan variabel Debt To Asset 

Ratio (X1) Satu Rupiah maka akan mengurangi harga saham sebesar 0,001 

Rupiah dengan asumsi variabel Deb To Asset Ratio (X1) dianggap tetap. 3 ) 

Koefisien variablel Net Profit Margin (NPM) 

Nilai koefisen regresi linear berganda Net Profit Margin (X2) 0,004 

Rupiah, hal ini menunjukkan bahwa setiap perubahan variabel Net Profit Margin 

(X2) Satu Rupiah maka akan meningkat harga saham sebesar 0,004 dengan 

asumsi Net Profit Margin (X2) dianggap tetap. 

4 ) Koefisien variablel Return On Asset (ROA) 

 

Nilai koefisen regresi linear berganda Return On Equity (X3) -0,002 

Rupiah, hal ini menunjukkan bahwa setiap perubahan variabel Return On Asset 

(X3) Satu Rupiah maka akan mengurangi harga saham sebesar 0,002 dengan 

asumsi variabel Return On Asset (X3) dianggap tetap. 
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4.9. Pembahasan 

Pembahasan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Debt To asset 

Ratio (DAR), Net Profit Margin (NPM) dan Return On Asset (ROA) terhadap 

Harga Saham pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2022. Penelitian ini melakukan analisa 

data denagn menggunakan program SPSS 24. 

1. Pengaruh Debt To Asset Ratio (DAR) terhadap Harga Saham 

 

Penelitian ini mampu membuktikan bahwa Debt To Asset Ratio (DAR) 

tidak mempengaruhi harga saham yang akan datang. Nilai t-hitung adalah 2,478 

dengan tingkat signifikan 0,048. Nilai t-hitung yang tinggi ini menunjukkan 

bahwa DAR dapat menjadi pertimbangan bagi investor untuk menanamkan 

sahamnya dimasa yang akan datang. Dan berdasarkan hasil uji t dimana nilai 

signifikan nya sebesar 0,048 < α 0,05. Hasil penelitian ini menyatakan bawa 

terdapat pengaruh DAR terhadap harga saham. 

2. Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Harga Saham 

Penelitian ini mampu membuktikan bahwa Net profit Margin (NPM) 

tidak mempengaruhi harga saham yang akan datang. Nilai t-hitung adalah 3,2245 

dengan tingkat signifikan 0,018. Nilai t-hitung yang Tinggi ini menunjukkan 

bahwa NPM dapat menjadi pertimbangan bagi investor untuk menanamkan 

sahamnya dimasa yang akan datang. Dan berdasarkan hasil uji t dimana nilai 

signifikan nya sebesar 0,018 < α 0,05. Hasil penelitian ini menyatakan bawa 

terdapat pengaruh NPM terhadap harga saham. 
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3. Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Harga Saham 

 

Penelitian ini mampu membuktikan bahwa Return On Asset (ROA) 

tidak mempengaruhi harga saham yang akan datang. Nilai t-hitung adalah - 1,241 

dengan tingkat signifikan 0,261. Nilai t-hitung yang rendah ini menunjukkan 

bahwa ROA tidak dapat menjadi pertimbangan bagi investor untuk menanamkan 

sahamnya dimasa yang akan datang. Dan berdasarkan hasil uji t dimana nilai 

signifikan nya sebesar 0,261 > α 0,05. Hasil penelitian ini menyatakan bawa tidak 

terdapat pengaruh ROA terhadap harga saham. 

4. Pengaruh Debt To Asset Ratio (DAR), Net Profit Margin (NPM) dan 

 

Return On Asset (ROA) Terhadap Harga Saham 

 

Dengan tingkat signifikan 5% dan F tabel = 4,347. Dalam perhitungan 

diperoleh nilai F hitung lebih besar dari F tabel yaitu 7,154 > 4,347. Dan silihat 

dari nilai signifikan sebesar 0,021 < α 0,05 yang berarti hal ini menunjukan 

bahwa secara simultan terdapat pengaruh antara variabel DAR, NPM, dan ROA 

terhadap harga saham. 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa ketiga 

variabel bebas yang terdiri dari DAR, NPM, dan ROA secara simultan mampu 

menjelaskan perubahan yang terjadi terhadap harga saham sebesar 0,782 atau 

78,2%. Dengan interprestasi lain dapat dikatakan bahwa secara bersama-sama 

ketiga variabel bebas memberikan kontribusi atau pengaruh sebesar 78,2% 

terhadap harga saham pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Sisanya 

sebesar 21,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti yaitu 

merupakan pengaruh faktor lain diluar ketiga variabel bebas 
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dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini menyatakan bawa terdapat pengaruh 

DAR, NPM dan ROA terhadap harga saham. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah Debt To Asset Ratio (DAR) 

berpengaruh terhadap harga saham pada PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Karena nilai signifikansi yang 

dihasilkan adalah sebesar 0,048 yang artinya nilai signifikan lebih kecil dari 

probabilitas atau 0,048 < α 0,05, maka hipotesis (H1) diterima. 

2. Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah Net Profit Margin (NPM) 

berpengaruh terhadap harga saham pada PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Karena nilai signifikansi yang 

dihasilkan adalah sebesar 0,018 yang artinya nilai signifikan lebih kecil dari 

probabilitas atau 0,018 < α 0 ,05, maka hipotesis (H2) diterima. 

3. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah Return On Asset (ROA) tidak 

berpengaruh terhadap harga saham pada PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Karena nilai signifikansi yang 

dihasilkan adalah sebesar 0,261 yang artinya nilai signifikan lebih besar dari 

probabilitas atau 0,261 > α 0 ,  05, maka hipotesis (H3) ditolak. 
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4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh Debt To Asset Ratio 

(DAR), Net Profit Margin (NPM) dan Return on Asset (ROA) terhadap harga 

saham PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil Fhitung diperoleh sebesar 7,154. Dengan Ftabel sebesar 4,347 sehingga 

7,154 > 4,347 dengan tingkat signifikan 0,021 < α 0,05, penelitian ini 

berhasil membuktikan hipotesis keempat bahwa terdapat pengaruh secara 

bersama-sama variabel independen mempengaruhi variabel dependen. R 

squarenya didapat yaitu sebesar 0,782 atau 78,2%. Hal ini menunjukkan 

bahwa persentase sambungan pengaruh variabel independen yang digunakan 

dalam model (DAR, NPM, ROA) mampu menjelaskan variasi variabel 

dependen sebesar 78,2% sedangkan sisanya 21,8% dipengaruhi oleh variabel 

lain. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan diatas maka penulis 

memberikan saran terhadap PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. semoga 

bermanfaat bagi masa mendatang. Adapun saran yang penulis berikan adalah 

sebagai berikut: 

1.  Dilihat dari uji t (uji parsial) bahwa Debt To Asset ratio (DAR) terdapat 

pengaruh terhadap harga saham PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, maka sebaiknya pihak perusahaan 

PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Agar dapat memper tahankan 

kinerja dalam meningkatkan laba yang didapatkan dari aset dan laba 

perlembar harga saham. rasio ini terbukti memiliki 
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pengaruh terhadap harga saham, artinya dengan tingginya rasio ini, akan 

menarik para investor untuk menanamkan modal pada perusahaan. 

2. Dilihat dari uji t (uji parsial) bahwa Net Profit Margin (NPM) terdapat 

pengaruh terhadap harga saham PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, maka sebaiknya pihak perusahaan 

PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Agar dapat memper tahankan 

kinerja dalam meningkatkan laba yang didapatkan dari aset dan laba 

perlembar harga saham. rasio ini terbukti memiliki pengaruh terhadap harga 

saham, artinya dengan tingginya rasio ini, akan menarik para investor untuk 

menanamkan modal pada perusahaan. 
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LAMPIRAN 

 

 

Data perkembangan DAR pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

Periode 2013-2022 

No Tahun Total Liabilitas 

(Jutaan Rupiah 

Total Aset 

(Jutaan Rupiah) 

DAR 

1 2013 39.719,7 78.092,8 0,5086 

2 2014 45.803,0 86.077,2 0,5321 
3 2015 48.709,9 91.831,5 0,5304 

4 2016 10.401,1 28.901,9 0,3599 

5 2017 11.295,2 31.619,5 0,3572 

6 2018 11.660,0 34.367,2 0,3393 
7 2019 12.038,2 38.709,3 0,3110 
8 2020 53.270,3 103.588,3 0,5143 

9 2021 63.342,8 118.015,3 0,5367 

10 2022 57.832,5 115.305,5 0,5016 

Sumber : Laporan Keuangan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk tahun 2013- 

2022(Diolah sendiri) 

 

Data perkembangan NPM pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

Periode 2013-2022 

No Tahun Laba Bersih Setelah Pajak 

(Jutaan Rupiah) 

Total Penjualan 

(Jutaan Rupiah) 

NPM 

1 2013 3.416,6 57.732,0 0,0592 
2 2014 5.229,5 63.594,5 0,0822 

3 2015 3.709,5 64.061,9 0,0579 
4 2016 3.631,3 34.375,2 0,1056 

5 2017 3.543,2 35.606,6 0,0995 
6 2018 4.658,8 38.413,4 0,1213 

7 2019 5.360,0 42.296,7 0,1267 
8 2020 7.418,6 46.641,0 0,1591 

9 2021 7.900,3 56.803,7 0,1391 

10 2022 5.722,2 64.797,5 0,0883 

Sumber : Laporan Keuangan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk tahun 2013-2022(Diolah 

sendiri) 
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Data perkembangan ROA pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

Periode 2013-2022 
 

No Tahun Laba Bersih Setelah Pajak 

(Jutaan Rupiah) 

Total Aset 

(Jutaan rupiah) 

ROA 

1 2013 3.416,6 78.092,8 0,0438 

2 2014 5.229,5 86.077,2 0,0608 
3 2015 3.709,5 91.831,5 0,0404 
4 2016 3.631,3 28.901,9 0,1256 
5 2017 3.543,2 31.619,5 0,1121 
6 2018 4.658,8 34.367,2 0,1356 
7 2019 5.360,0 38.709,3 0,1385 
8 2020 7.418,6 103.588,3 0,0716 
9 2021 7.900,3 118.015,3 0,0669 

10 2022 5.722,2 115.305,5 0.0496 
Sumber : Laporan Keuangan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk tahun 2013-2022(Diolah 

sendiri) 

 

Data Harga Saham PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

Periode 2013-2022 
 

No Tahun Harga Saham (Rp) 

1 2013 6.600 
2 2014 6.750 
3 2015 5.175 
4 2016 8.575 
5 2017 8.900 

6 2018 10.450 
7 2019 11.150 
8 2020 9.575 
9 2021 8.700 
10 2022 10.000 

 

 

 

Hasil Regresi linear Berganda 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.388 2.405  3.904 .008 

DAR -.001 .000 -.732 -2.478 .048 

NPM .004 .001 .702 3.245 .018 

ROA -.002 .001 -.396 -1.241 .261 

a. Dependent Variable: Harga Saham 
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Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

Unstandardized 

Residual 

N 10 

Normal Parametersa,b
 Mean .0000000 

Std. Deviation .88256786 

Most Extreme Differences Absolute .143 

Positive .143 

Negative -.138 

Test Statistic .143 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d
 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa
 

 

 

 
Model 

 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 
t 

 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.766 1.292 
 

1.367 .221 

DAR .000 .000 -.535 -.922 .392 

NPM .000 .001 .134 .315 .764 

ROA -.001 .001 -.646 -1.031 .342 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

Hasil Uji Autokerelasi 
Model Summaryb 

 

 
Model 

 

 
R 

 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 

 
Durbin-Watson 

1 .884a
 .782 .672 1.08092 1.754 

a. Predictors: (Constant), ROA, NPM, DAR 
b. Dependent Variable: Harga Saham 

 

Hasil Uji Multikoloniaritas 

Coefficientsa
 

 

 
Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 DAR .417 2.396 

NPM .778 1.285 
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ROA .358 2.794 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

Hasil Uji t Parsial 

Coefficientsa
 

 

 

 
Model 

 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 
T 

 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.388 2.405 
 

3.904 .008 

DAR -.001 .000 -.732 -2.478 .048 

NPM .004 .001 .702 3.245 .018 

ROA -.002 .001 -.396 -1.241 .261 

a. Dependent Variable: Harga Saham 
 

 

Hasil Uji F Simultan 

ANOVAa
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 25.077 3 8.359 7.154 .021b
 

Residual 7.010 6 1.168 
  

Total 32.088 9 
   

a. Dependent Variable: Harga Saham 
b. Predictors: (Constant), ROA, NPM, DAR 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 
 

 
Model 

 

 
R 

 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .884a
 .782 .672 1.08092 

a. Predictors: (Constant), ROA, NPM, DAR 
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1 ) Tabel Durbin Watson 

Tabel durbin Watson 

 

n 

k=1 k=2 k=3 

dL dU Dl dU dL dU 

6 0.6102 1.4002     

7 0.6996 1.3564 0.4672 1.8964   

8 0.7629 1.3324 0.5591 1.7771 0.3674 2.2866 

9 0.8243 1.3199 0.6291 1.6993 0.4548 2.1282 

10 0.8791 1.3197 0.6972 1.6413 0.5253 2.0163 

11 0.9273 1.3241 0.7580 1.6044 0.5948 1.9280 

12 0.9708 1.3314 0.8122 1.5794 0.6577 1.8640 

13 1.0097 1.3404 0.8612 1.5621 0.7147 1.8159 

14 1.0450 1.3503 0.9054 1.5507 0.7667 1.7788 

15 1.0770 1.3605 0.9455 1.5432 0.8140 1.7501 

 

2.) Tabel Uji T 

 

T Table for alpha=0.05 

df=(n-k) α = 0.05 α = 0.025 

1 6,314 12,706 

2 2,920 4,303 

3 2,353 3,182 

4 2,132 2,776 

5 2,015 2,571 

6 1,943 2,447 

7 1,895 2,365 

8 1,860 2,306 

9 1,833 2,262 

10 1,812 2,228 
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3.) Tabel Uji F 

F Table for alpha=0.05 

α = 0,05 df1=(k-1) 

df2=(n-k-1) 1 2 3 

1 161.448 199,500 215.707 

2 18,513 19,000 19,164 

3 10,128 9,552 9,277 

4 7,709 6,944 6,591 

5 6,608 5,786 5,409 

6 5,987 5,143 4,757 

7 5,591 4,737 4,347 

8 5,318 4,459 4,066 

9 5,117 4,256 3,863 

10 4,965 4,103 3,708 
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